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KESIMPULAN

Penggarapan karya tari Gendhis Gareulis merupakan salah satu syarat
untuk memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa Minat Utama Penciptaan Tari,
Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Karya ini merupakan perwujudan dan hasil studi yang telah diperoleh selama

empat tahun menempuh pendidikan.

Terciptanya karya tari ini merupakan salah satu bentuk dari penuangan ide
dan kreativitas penata yang berpijak pada kesenian tradisional pengembangan dari
kesenian Rampak Kendang Sunda Jawa Barat. Karya ini dirancang dengan media
kendang yang diberi roda pada kaki-kaki penyangganya, sehingga kendang dapat
berfungsi sebagai properti penari serta digunakan sebagai setting yang dapat
mobile. Adapun pengolahan gerak bersumber dari gerak jaipongan, yaitu geol,
giteuk, dan goyang, serta gerak pencak silat seperti tendang, tangkis, dan bandul

yang diacu sebagai sumber pencarian dan pengembangan ide gerak.

Gendhis Gareulis merupakan bentuk koreografi kelompok, ditarikan oleh
lima penari perempuan, dengan mode penyajian simbolis representasional, dan
tipe tari studi. Koreografi dibagi dalam tiga adegan, yaitu adegan I, menyajikan
suasana keakraban dan atraktif yang disampaikan lewat gerak-gerak penari kepada

penonton. Motif yang dihadirkan pada adegan I diantaranya adalah motif corgeng,
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motif mincid geol, dan motif tendangan ngajleng. Adegan 1I, menyajikan
permainan kulanter dengan beberapa motif yang ikut serta didalamnya yaitu motif
tumpang tali giteuk, motif yangcot, motif giteuk bahu, dan motif bubuka tanpa
sayap. Adegan III, menyajikan permainan Rampak Kendang beroda, yang di
dalamnya mengolah kendang beroda yang dapat mobile dengan cara didorong
oleh penari, sehingga posisi kendang tidak hanya ditempat saja dan dapat dengan
mudah dipindahkan oleh para penari. Pada adegan III dibagi menjadi dua sesi,
yaitu sesi bermain kendang beroda dan sesi menggunakan sayap-sayap. Motif

yang dihadirkan adalah motif bubuka sayap dan motif bubuka ngajleng.

Penggarapan karya Gendhis Gareulis mencoba menghadirkan kesenian
tradisional dengan suasana yang berbeda dalam bentuk pertunjukannya,
Diharapkan karya ini dapat memberi manfaat bagi banyak orang, dapat menjadi
tolak ukur bagi siapapun yang akan menciptakan karya tari baru, yang bersumber

dari kesenian-kesenian tradisional.

Berkenaan dengan terwujudnya karya ini, maka penata ucapkan banyak
terima kasih kepada seluruh pendukung yang telah ikut berperan serta membantu,
sehingga karya Gendhis Gareulis dapat dipentaskan dengan sukses. Selain itu,
mohon maaf kepada seluruh pendukung karya ini atas segala kekurangan selama

proses berlangsung hingga pementasan selesai.
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